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ABSTRAK

Dari data perceraian yang penyusun temukan di Pengadilan Agama Klaten di antara
factor penyebab cerai gugat yang terjadi terbanyak adalah karena factor suami meninggalkan
tanggungjawab, factor ini menempati urutan pertama dari seluruh factor-faktor yang ada. Hal
ini menunjukkan adanya persoalan-persoalan yang dihadapi oleh isteri dalam perkawinan
yang berhubungan dengan hak-hak yang seharusnya diterimanya selama perkawinan itu
berlangsung, namun pihak suami mengabaikan hak tersebut kepada isteri.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan bersifat deskriptif
analitik, dengan pendekatan yuridis dan pendekatan normative. Teknik pengumpulan data
diperoleh dengan cara dokumentasi dan wawancara. Dalam menganalisis data yang
terkumpul digunakan teknik analisis induktif dan deduktif.

Dalam perkara cerai gugat karena suami meninggalkan tanggung jawab di Pengadilan
Agama Klaten ada bebrapa factor yang menyebabkannya yakni karena factor perselingkuhan,
kawin dibawah umur, kawin paksa, perselisihan dan karena factor meninggalkan isteri.
Dalam menyelesaikan perkara cerai gugat tersebut di Pengadilan Agama Klaten,
pertimbangan-pertimbangan hokum yang dipergunakan olen Majlis Hakim telah sesuai
dengan ketentuan yang diatur dalam UU No.7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama. Majlis
hakim sering mendasarkan putusannya dengan mengaitkan duduk perkara dengan
pelanggaran suami terhadap taklik talak dan berdasarkan alasan terjadinya perselisihan di
antara suami isteri.

Key word: cerai gugat, suami meningglkan tanggungjawab, Pengadilan Agama
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TRANSLITERASI

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P & K RI
No. 158/198 No. 0543 b/U/1987
tertanggal 22 Yanuari 1988

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab ~ Nama
t alif
ot ba’
- ta’
< sa’
S jim
' ha’
g kha’
> dal
3 -zl
3 ra’
b zai
o sin
N syin
IS sad
T4 dad
b 1’
5 za’
& ‘ain
t pain

Huruf Latin

Kh

-

Keterangan

Tidak dilambangkan

s dengan titik-dy atas

h dengan titik di bawah

z dengan titik di atas

s dengan titik di bawah
d dengan titik di bawah
t dengan titik di bawah
z dengan titik di bawah

Koma terbalik di atas



..

fa’ F -
T Gaf Q -
4 kaf K -
d lam L -
# mim M -
d t;un N -
3 waw W -
o ha’ H -
s hamzah ‘ Apostrof
L ya’ Y -
I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, ,1.7}.?:\

ditulis Ahmadiyyah.

HI. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Apabila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap -

menjadi bahasa Indonesia seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Aloa ditulis hidgyah.

2. Apabila dihidapkan ditulis h

9\:1 )Y\ Aol /{ ditulis karamah al-auliya®

IV. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis t, dan dommah ditulis u.
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V. Vokal Panjang

a panjang ditulis a, i pamang ditulis i1, dan u panjang ditulis u masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya el ditulis an-Nisa’, Q_»_::.LAL\ ditulis al-
Muflihin, & )ﬁ\ ditulis al-Karim. ‘

V1. Vekal Rangkap
Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, c_ﬂ-;f ditulis Kaifa, dan

fathah + wawu mati ditulis au, 7~ j—“ dituhs al-Lauhu.

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

(‘) Sise  ditulis mu’annas.

VIIl. Kata sanﬂang Alif + Lam
1. Apabila diikﬁti huruf gamariyyah ditulis al
c..)\);“ ditulis al-Qur’an
2. Apabila diikuﬁ huruf syamstyyah, huruf L diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya u!?‘ )“ ditulis Ar-rahman.

IX. Huruf Besar

Penutisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

X. Kata dalam Rangkaian Frase atau Kalimat
1. Drtulis kata per kata atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Aneldl o ditulis mudir al-jami°ah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mernurut fitrahnya manusia dilengkapi Tuhan dengan kecenderungan seks
(libido seksualitas). Oleh karena itu Tuhan menyediakan wadah yang legal untuk
{ersefenggarakannya penyaluran tersebut sesuai dengan derajat manusia yakni
melalui permikahan. Namun demikian, perkawinan bukanlah semata-mata
dimaksudkan untuk menunaikan hasrat bilogis tersebut. Karena kalau hanya itu
tujuannya, maka perkawinan akan memiliki nila1 yang sama dengan perkawinan
yang dianut biologi, vaitu mempertemukan jantan dan betina untuk sekadar
memenuhi kebutuhan reproduksi generasi. Perkawinan yang diajarkan ofeh Islam
meliputi multi aspek yang menyiratkan banyak hikmah di dalamnya." Dan salah
satu di antaral sekian banyak hikmah tersebut adalah bahwa perkawinan dapat
melahirkan ketenteraman dan kebahagiaan hidup vang penuh dengan mawaddah
dan rahmcfih. Sebaéaimana firman Allah SWT:

£ I 3 1
S oy e 1 pSead 15 WSt T e (ST gl O e Vg
. D ey i
Salah satu prinsip hukum perkawinan lslam adalah menguatkan ikatan

perkawinan agar berlangsung selama-lamanya. Karena itu, segala usaha harus

dilakukan agar persekutuan itu dapat terus berkelanjutan. Tetapi jika semua harapan

" Rahmat Hakimy, Hukum Perkawinay Isfam (Bandung' Pustaka Setia. 2000), him. 15.

D A-RIm (30} - 21,



[ % I

dan Kkasth sayang telah musnah dan perkawinan menjadi sesuatu yang
membahayakan sasaran hukum untuk kepentingan mereka, maka perceraian boleh
dilakukan. Islam memang berusaha untuk menguatkan 1katan perkawinan, namun
tidak mengajarkan bahwa pasangan itu tidak dapat dipisahkan lagi seperti ajaran
dalam agama yang lain. Apabila rumah tangga tersebut sudah tidak dapat
dipertahankan, dan bila mempertahankannya malah akan menimbulkan penderitaan
berkepanjangan bagi kedua belah pihak dan akan melampaui ketentuan-ketentuan
Allah, ikatan itu harus dikorbanka.n_.”

Islam memahami dan menyadari hal ini karena itu Islam membuka
kemungkinan perceraian dengan jalan talak maupuh dengan jalan fasakh demi
menjunjung tinggi prinsip kebebasan dan kemerdekaan manusia.” Perceraian
dijadikan sebagai jalan keluar bagi suami isteri yang telah gagal mendayung
bahtera rumah tangga, sehingga hubungan antara suam isteri masih berjalan baik,
tidak terlalu larut dalam perselisihan.

Disyari’atkannya perceraian dalam hukum Islam adalah sebagai obat atau
solusi untuk mengatast kesulitan yang tidak dapat terpecahkan lagi atau untuk
mengatas1 agar tidak menjadi huro hara yang berkep.anjangan yang dapat
mengakibatkan kemudaratan . bagi kedua suami isteri tersebut. Namun perlu

ditegaskan bahwa hal ini tidak menunjukkan bahwa Islam menyukai tejadinya

Y Rahmat Hakim, Hukum Perkewiian ., hlm._ 145,

b Djami! Latif, Arneka Hukum Perceraicn.. ., him. 29,



perceraian dari suatu perkawinan. Pada prinsipnya Islam tidak menyenangi
terjadinya perceraian, karena hal ttu dianggap sebagai suatu yang muyskil, " suatu
yang tidak diingini terjadinya karena bertentangan dengan asas-asas hukum Tslam.®

Keberadaan institusi perkawinan menurut hukum Islam dapat terancam oleh
berbagai perbuatan para pelaku perkawinan itu sendiri, baik itu dilakukan oleh
pihak pria maupun oleh pihak wanita. Perbuatan—pcrbuataﬁ tersebut dapat merusak
perkawinan, terhentinya hubungan untuk beberapa saat, dalam waktu yang lama
bahkan terputus untuk selamanya, sangat bergantung pada jenis perbuatan yang
mereka lakukan.” Perbuatan-perbuatan tersebut adalah merupakan suatu kondisi
yang terdapat pada suami atau isteri yang menyebabkan pihak lain mempunyai hak
untuk mengakhiri perkawinan.”

Pada dasarnya terjadinya suatu perceraian tidak lepas dari berbagai macam
faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi keutuhan ikatan perkam'nan. Faktor-
faktor tersebut tidak hanya bersifat intern dalam rumah tangga, namun ada juga
yang bersifat ekstern, materiil non materiil.

Banyak sekali faktor yang dapat menyebabkan hancurnya keutuhan sebuah
" rumah tangga. Sebagai " contoh persoalan intern adalah seperti suami tidak
bertanggungjawab terhadap . nafkah isteri, salah satu pihak melakukan zina,

perselisihan terus menerus, salah satu pihak melakukan penganiayaan, faktor

1 “musykil” adalah sesuatu yang bertentangan dengan asas dari suatu peraturan atau pokok
dasar dari undang-undang.

© Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukwm Iskam teniang Perkawinan, cet. 3 (Jakana: Karya
Unipress, 1993), him. 158.

? Rahmat Hakim, Hukmm Pc_rkuwimm I.\'lum.,_; him. 145,

) fhidd, him. 146,



ekonomi, faktor biologis, faktor psikologis dan lain-lain. Adapun faktor ckstern,
misalnya, intervensi keluarga, gangguan pihak ketiga, dan sebagainya.”

Untuk menerapkan prinsip mempersulit terjadinya perceraian, maka dalam
Undang-undang Perkawinan Nasional disebutkan bahwa: “suatu perceratan hanya
dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah bihak”.'o) Sehingga suatu

perceraian hanya dianggap sah dengan dasar atau alasan yang telah ditetapkan oleh

undang-undang.'"

Undang-undang Perkawinan membedakan antara perceraian atas kehendak
suami dan dengan perceraian atas kehendak isteri. Perceraian atas kehendak suami
disebut  cerai lalak dan perceraian atas kehendak isteri disebut dengan cerai

gugar?

Berdasarkan data yang penyusun temukan di Pengadilan Agama Ielatess-dari
sejumlah Kasus perceraian yang dipulus Pengadilan Agama tersebut sejak tahun
1997 sampai dengan tahun 1999 hampir 60% dari 2460 perkara perceraian

merupakan gugatan perceraian dari pihak isteri (cerai gugat)."”

9 Dijamil Latif, Aneker Hukum Perceraian di Indonesia. .., hlm, 30,

Y UU No. 1/1974 Pasal 39 ayat (1).

') Adapun alasan-alasan yang dapat dipergunakan sebagai dasar perceraian adalah seperti

yang disebutkan dalam UU No. 1/1974 Pasal 39 ayat (1), PP No. 9/1975 Pasal 19, KHI Pasal 116
dan 51.

" A Mukti Arto, Prakick Perkara Perdata pada Pengadilan Agania, cel. 2 (Yogyakana:
Pustaka Pelajat, 1998), him. 202,

') Data ini diperoleh dari dokumen-dokumen pereeraian dan wawancara dengan panitera
Pengaditan Agama Klaten 1gl. 14-2-2001.



Data tersebut menampakkan perbedaan yang jelas antara kasus-kasus ceral
gugat dengan kasus-kasus cerai talak yang diajukan ke Pengadilan Agama Klaten,
sehingga dapat dikatakan sebagian besar perkara yang diajukan ke Pengadilan
Agama Klaten merupakan gugatan perceraian dari pihak isteri.

Terlepas dari pihak mana yang mengajukan perceraian, maka dalam setiap
kasus perceraian termasuk perkara cerai gugat, sangat terkait dengan faktor-faktor
penyebab vyang mengakibatkan sebuah perkawinan harus diakhiri dengan
perpisahan. Dan dalam hal kgsus-kasus cerai gugat, dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa faktor-fakfor yang menjadi penyebab terjadinya perceraian itu
pada dasarnya terietak pada pihak suami, suamilah yang menimbulkan keinginan
isteri untuk menyelesaikan melalui perceraian séhingga isteri kemuaian
mempergunakan haknya mengajukan gugatan perceraian ke Pengadilan.

Dari data perceraian yang penyusun temukan di Pegadilhn Agama Klaten di
antara faktor penyebab ceral gugat yang terjadi yang terbanyak adalah karena faktor
suami meninggalkan tanggungjawab. Kasus ceral gugat karena faktor suami
meninggalkan tanggungjawab ini menempati urutan yang pertama dari seluruh
faktor-faktor yang adg._. Hal ini menunjukkan adanya persoalan-persoalan yang
dihadapi oleh isteri dalam perkavdnan yang berhubungan dengan hak-hak yang
seﬁarusnya diterimanya selama perkawinan itu berlangsung, nafnun pihak suami
mengabaikan atau tidak memberikan hak tersebut kepada isteri.

Karena melihat banyaknya kasus cerai gugal yang terjadi di Pengadilan
Agama Klaten terutama karena faktor suami tidak melaksanakan tanggungjawabnya

terhadap isleri, maka penyusun merasa terarik untuk meneliti perkara cerai gugat



ini. Pada dasarnya masalah tanggungjawab ini merupakan hal yang sangat penting
di dalam perkawinan dan pengabaian suami terhadap persoalan ini sering
memunculkan persoalan lain lagi yang dapat mempengaruhi terhadap kelangsungan
hidup dalam rumah tangga dan bahkan dapat mengakibatkan isteri mengambil
keputusan untuk melakukan perceraian. -

Karena memperhatikan pentingnya masalah tanggungjawab dalam
kehidupan rumah tangga dan melihat seringnya terjadi perceraian karena faktor
tersebut, maka penyusun merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
perkara perceraian ini, sehingga dari penelitian tersebut akan dapat diperoleh
gambaran yang jelas kenapa isteri mengajukan gugatan ke pengadilan dan faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan suami tidak melaksanakan tanggungjawabnya.
Di samping itu-penyusun mencoba untuk menganalisa pertimbangan hukum yang

dipergunakan Hakim dalam menyelesaikan perkara cerai gugat tersebut.

B. Pokok Masalah
Adapun pokok masalah dan penelitian ini adalah:

1. Faktor-faktor apa saja- yang menyebabkan suami tidak melaksanakan
tangglma\\;ﬁbnya sehingga isteri melakukan gugatan perceraian ke
Pengadilan.

2. Pertimbangan-pertimbangan hukum apa yang dipergunakan oleh hakim dalam
menyelesaikan perkara cerai gugat karena faktor suami tidak melaksanakan

tanggungjawabnya di Pengadilan Agama Klaten.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Penyusunan skripsi ini mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor penyebab suami meninggalkan tanggung
jawab sehingga mendorong isteri unfuk melakukan gugatan perceraian ke
- Pengadilan.
b. Untuk mendeskripsikan pertimbangan-pertimbangan hukum yang dipergunakan
hakim dalam menyelesaikan ‘kasus cerai gugat karena suami meninggalkan

tanggunhgjawab di Pengadilan Agama Klaten.

2. ké'gunaan
a. Kegunaan llmiah

Dari sisi 1lmiah penyusunan skripst ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan keilmuan dalam bidang hukum, terutama dalam bidang pernikahan dan
perceraian.
b. Kegunaan Praktis

Sebagai kegunaan praktis penyusunan skripsi ini diharapkan dapat
memberikan  masukan bagi masyarakat Klaten berkaitan dengan faktor-faktor
'penyebab perceraian khususnya dalam hal cerai gugat karena suami mcninggaﬂcan

tanggungjawab dalam rangka memperbaiki kualitas perkawinan dan juga masukan

bagi umat [slam lainnya.



D. Telaah Pustaka

Setelah penyusun melakukan penelitian dan penelaahan terhadap bahan
pustaka dan hasil penelitian yang ada, maka sepengetahuan penyusun belum ada
karya ilmiah yang membahas mengenai tema yang penyusun angkat, sebagian karya
ilmiah hanya membahas secara terpisah mengenai perkara cerai gugat seperti
misalnya cerai gugat karena suami dipenjara, cerat gugat karena alasan suami/isteri
menjadi tki, namun secara spesifik cerai gugat karena faktor suami meninggalkan
tanggungjawab belum ada yang mémbahas.

Untuk memberikan gambaran mengenai hasi} telaah pustaka yang penyusun
lakukan maka di bawah ini dipaparkan tentang hasil penelaahan tersebut.

Hak dan kewajiban pada dasarnya berfungsi untuk menguatkan ikatan
perkawinan. Hak merupakan sesuatu yang dimiliki atau dapat dimiliki oleh suam:
atau isteri yang diperoleh dari perkawinannya.

'Hak dapat dipenuhi dengan memenuhinya atau membayarnya dan dapat
pula dihapus apabila yang berhak rela jika haknya tidak dipenuhi. Sedangkan
kewajiban merupakan hal-hal yang wajib dilaksanakan atau diadakan oleh masing-
masing pihak suami isteri.'¥

Hak-hak dan kewajiban dalam Vperkawinan pada umymnya dapat dibagi

kepada: nafakah, hadanah, menyusukan anak dan pergaulan suami isteri.'”

Y Kamal Mukhtar, Ascs~csees Hukuor Ixfam . hlm. 126,

Y Ihid,



Dilihat dari segi subyek dalam perkawinan, maka hak dan kewajiban itu
terbagi kepada tiga macam yakni: hak dan kewajiban suami terhadap isteri, hak dan
kewajiban isteri terhadap suami dan hak dan kewajiban bersama antara suami isteri.

Hak dan kewajiban dalam perkawinan memiliki peranan yang sangat
penting dalam kehidupan berumah tangga antara suami dan isteri dalam mencapai
tujuan dan perkawinan. Apabila masing-masing pihak tidak dapat saling menjaga
dan memeiiharanya maka dapat dipastikan ikatan perkawinan tersebut tidak dapat
berlangsung lama.

Hak-hak suami terhadap istert merupakan kewajiban yang harus
dilaksanakan dan dipenuhi oleh isteri, demikian pula sebaliknya, hak-hak isteri
merupakan kewajiban-kewajiban suami untuk melaksénakannya. Hak-hak suami
terhadap 1steri tidak berupa hak-hak materiil namun hanya sebatas hak-hak yang
bersifat immateriil, karena beban untuk memenuhi kebutuhan materiil dalam
rumah tangga sepenuhnya menjadi tanggungjawab suami.

D1 antara hak-hak suami terhadap isteri yang paling pokok adalah:

a. Ditaati dalam hal-hal yang tidak maksiat.
b. lsteri menjaga dirinya sendiri dan harta suaminya.
¢. Menjauhkan diri dari mencampuri sesuatu yang dapat menyusahkan suam.
d. Tidak bermuka masam di hadapan suami.
e. Tidak menunjukkan keadaan yang tidak disenangi oleh suami.'®
Adapun kewajiban suami terhadap isteri terbagi kepada dua macam yaitu

kewajiban yang bersifat materiil (kebendaan) dan yang bersifat immaternl (non

1 Slamet Ahidin, Figh Munakahar, cet. 1 (Bandung: Pustaka Setia, 1999), him_ 158,



kebendaan). Kewajiban suami yang bersifat materiil adalah sebagaimana berikut
mahar, nafkah dan tempat tinggal. |

Mahar menurut istilah figh merupakan pemberian yang wajib dari calon
suami, untuk memperkuat hubungan dan menimbulkan rasa cinta kasih seorang
isteri kepada calon suaminya.'”

Nafkah merupakan keperluan hidup bagi isteri  untuk menjamin
terpeliharanya kelestarian hidupnya secara layak. Adapun yang termasuk ke dalam
kategori nafkah adalah:

1. Makanan isteri, yaitu segala keperluan makan dan minum isteri.

2. Pakaian isteri, yaitu segala yang diperlukan istert untuk menutup dan
memelihara tubuhnya.

3. Pengobatan, yaitu sesuatu yang diperlukan untuk memelihara kesehatan isteri
dan keluarganya '

Kewajiban lain yang harus dipénuhi oleh suami terhadap isteri adalah
memberikan tempat tinggal bagi isteri yang meliputi:

1. Papan, yakni rumah sebagai tempat tinggal suami serta isteri dan anak-anaknya. -

2. Peralatan, yakni semua peralatan yang dipergunakan untuk rumah tangga.

3. Pelayan, yakni menyediakan tenaga untuk meringankan beban isteri, jika
keadaan memerlukan '

Sementara kewajiban suami yang bersifat immateriil (non kebendaan)

" M. Thalib, Perkawinai Mennrut Islam, cet. 2 (Surabaya: Al-Tkhlas, 1993), him. 21.
" Zahri Hamid, Pokok-pokok Hukum Perkawinen. ... hlm. 36,

) bhich
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adalah sebagai berikut:

a. Suami wajib bergaul dengan isterinya dengan cara yang baik
b. Menjaga serta memelihara isterinya.

¢. Suami wajib berlaku adil di antara beberapa orang isterinya.

Kewajiban isteri terhadap suami bukan merupakan kewajiban yang bersifat
materiil namun semata-mata hanya kewajiban yang bersifat immateriil saja. Adapun
kewajiban isteri tersebut adalah:

a. Isteri harus patuh kepada suami;
b. Istert wajib menjaga kehormatan dirinya, harta suaminya, memelihara dan
mendidik anak-anak serta selalu menyenangkan suaminya.

Hak dan kewajiban bersama suami istert mefupakan hak dan kewajiban
yvang dimiliki bersama-sama oleh suami isteri itu, bukan dimiliki secara sepihak.
Dalam hal ini mereka terikat untuk melaksanakannya dan bertanggungjawab
terhadapnya secara kolektif. Adapun hak dan tanggungjawab yang dipunyai oleh
suami isteri secara bersama-sama adalah sebagai berikut:

1. Suami dan steri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual.
2. Haram melakukan pernikahan, baik suami maupun ister1 tidak boleh melakukan

pernikahan dengan saudaranya masing-masing.

)

. Dengan adanya ikatan perkawinan, maka antara suami dan isteri saling

mewarisi di antara keduanya, apabila salah seorang dari keduanya meninggal

dunia,

B

. Kedua belah pihak hendaknya bertingkah laku yang baik, sehingga dapat

melahirkan kemesraan dan kedamaian dalam hidupnya.



Mengutip pendapat Hasan Ahmad, seorang ahli hukum dari negara Pakistan yang
disitir oleh Hisako Nakamura dalam bukunya Perceraian Orang Jawa, disebutkan

bahwa:

Dalam kandungan hukum Islam, hak untuk memutuskan perkawinan tidak
hanya terletak di tangan suami tetapi isteri juga diberikan hak ini sekalipun
tidak mutlak seperti yang ada pada suami, istei dapat mengakhiri
perkawinan dengan syarat-syarat tertentu atau dapat memutuskannya
melalui “qadi” (hakim) apabila ada landasan yang kuat untuk tindakan itw
Namun pada umumnya, hak pada isteri tidak sama luasnya dengan hak
suami. Perbedaannya terletak pada kenyatan bahwa bilamana suami sendiri
dapat menceraikan isterinya, sebaliknya isten dapat memutuskan
perkawinannya dengan campur tangan seorang qadi atau “hakim”
(penengah).*”

Dan pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa baik isteri maupun
suami mempunyai hak untuk memutuskan perkawin-an walaupun masing-masing
tidak mempunyai kapasitas hak yang sama dalam pemutusan perkawinan.

Dalam Undang-undang Perkawinan ditentukan bahwa baik suami maupun
isteri dapat mengajukan perceraian berdasarkan alasan-alasan yang telah ditetapkan
oleh undang-undang tersebut dan sekaligus membedakan perceraian, jika
pemutusan perkawinan adalah atas inisiatif suami maka disebut dengan cerai talak,
sementara pemutusan yang berasal inisiatif isteri maka disebut déngan cerai
gugat.’? Dalam perundang-undangan nasional  gugatan ceral (cerai gugat) diatur

dalam UU No.1/1974 Pasal 40, PP No. 9/1975 Pasal 20-36, UU No. 7 /1989 Pasal

73-88, KHI Pasal 113-148"

2 Hisako Nakamura, Perceraion Orang Jowa, alih bahasa Zainit Ahmad Noeh (Yogyakarta;
Gajah Mada University Press, 1991), him. 104.

M Muku Arto, Prakick Perkara Perdarg.... him 202,

2 thiel, hlm, 203.



Gugatan perceraian dapat diajukan berdasarkan alasan atau alasan yang
diatur dalam penjelasan UU No. 1/1974 Pasal 39 ayat 2, PP No. 9 /1975 Pasal 1'9,
dan dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 116 dan 51.

Baik suami maupun isteri diben hak untuk memutuskan perkawinannya
melalui perceraian, baik itu cerai talak yang merupakan cerai dari pihak suami dan
cerai gugat yang merupakan cerai dari pthak isteri. Untuk mengajukan perceraian
baik suami maupun isteri tidak dapat leluasa untuk melakukannya, akan tetapi
mereka terikat pada peraturan yang berlaku yaitu harus dilaksanakan di depan
sidang pengadilan dan harus ada alasan-alasan yang sah dan kuat yang menjadi

dasar dibolehkannya perceraian.
Dalam Undang —undang No.1 tahun 1974 Pasal 39 disebutkan bahwa:

(1) Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah
pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berha511 mendamaikan
kedua belah pihak;

(2) Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami
isteri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami isten.

Adapun alasan —alasan yang dapat dijadikan alasan untuk perceraian baik

cerai talak maupun cerai gugat adalah:

(1) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk pemadat, penjudi
dan lain-lain sebagainya yang sukar disembuhkan;

(2) Salah satu pihak memnggalkan yang lainnya selama 2 (dua) tahun
berturui-turut tanpa izin pihak yang lain dan tanpa alasan yang sah atau
karena hal lain di luar kemampuan;

(3) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

(4) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan terhadap pihak lain;

(5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakil yang
mengakibatkan tidak dapat menjalankan pekerjaannya sebagai suami
atau isteri;

A Mukti Arno, Prakiek Perkara Perdata. .., him. 202.
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(6) Antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselisthan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi dalam
rumah tangga."‘”

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam, di samping yang telah disebutkan '
di atas, masih ditambah dengan dua alasan lagi yaitu seperti yang termuat dalam
Pasal 116 point g dan h, sebagat berikut:

g. Suami melanggar Taklik Talak

h. Peralithan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidakrukunan

dalam rumah tangga.

E. Kerangka Teoretik

Perceraian yang merupakan suatu penyebab putusnya perkawinan dapat
dikatakan sah apabila dilakukan di depan sidang Pengadilan dengan berdasarkan
alasan-alasan yang dibenarkan oleh undang-undang. Dari sini dapat diketahui
bahwa dan peraturan yang mengatur tentang perceraian adalah bahwa perceraian
hanya dapat dilakukan apabila terdapat alasan-alasan yang kuat dan keadaan yang
tidak dapat dihindari lagi. |

Untuk melakukan perceraian tidak boleh dengan sewenang-wenang, akan
tetapi harus ada cukupalasan -atau alasan yang kuat dan sah bahwa'suami dan isteri
itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami isteri. Hal itu senada dengap

ketentuan dalam Undang-undang No.1 tahun 1974 Pasal 39 yang menyebutkan

1 penjelasan Pasal 39 UU No. 1 Tahun 1974



bahwa “untuk melakukan perceraian harus ada alasan bahwa suami isteri tidak

dapat hidup rukun sebagai suami isteri”.

Abul a’la al-Maududi, seperti dikutip oleh Rahmat Hakim

mengatakan bahwa:

Salah satu prinsip hukum perkawinan Islam adalah bahwa ikatan
perkawinan 1tu harus diperkuat sedapat mungkin. Oleh karena itu, segala
usaha harus dilakukan agar persekutuan itu terus berlangsung. Namun
apabila semua harapan dan kasih sayang telah musnah dan perkawinan
menjadi sesuatu yang membahayakan sasaran hukum untuk kepentingan
mereka dan kepentingan masyarakat, maka perpisahan di antara mereka
boleh dilakukan. Islam memang berusaha untuk menguatkan ikatan
perkawinan, namun berbeda dengan ajaran agama lain, Islam tidak
mengajarkan bahwa pasangan itu tidak dapat dipisahkan lagi. Bila pasangan
tersebul telah benar-benar rusak dan bila mempertahankannya malah akan
menimbulkan penderitaan berkepanjangan bagi kedua belah pihak dan akan
melampaui ketentuan-ketentuan Allah, ikatan itu harus dikorbankan.™' -

Dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 Pasal 34 ayai (3) disebutkan
bahwa: “Jika suamifisteri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan perceraian ke Pengadilan™.

Menurut mazhab Maliki dan Syafi’i, jika suami menolak atau mengabaikan
pemberian nafkah selama satu taﬁun, maka isteri berhak menuntut cerai.*®

Menurut 1mam Malik dan Ahmad tindakan suami yang meninggalkan tempat
kediaman bersama, meskipun suami meninggalkan harta, dapat dijadikan sebagai
alasan untuk bercerai, karena di samping nafkah isteri j_uga berhak memperoleh
pergaulan yang baik dari suaminya, hidup dalam rumah tangga yang diliputi dengan

kasih sayang.””

2 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Isfam..., hlm. 145,
) Abdur Rahman, Syari ‘ah The Isdamic Law, cer | (Jakana: Rincka Cipta, 1992), him 122

7 Kamal Mukhtar, Asas—cosas Fukum Istam ., hlm. 219,
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Perceraian dalam pandangan Islam termasuk sesuatu perbuatan yang
dihalalkan tetapi sangat dibenci oleh Allah SWT, sebagaimana dijelaskan dalam

hadis Rasulullah saw:

® & Sal Ll L L s
Maka sebaliknya perceraian tidak boleh tegadi, tetapi apabila dalam keadaaan

di mana antara suami isteri tersebut selalu timbul percekcokan dan perselisihan

yang berkepanjangan sehingga keharmonisan dalam rumah tangga menjadi

terganggu, maka Allah SWT ménganjurkan agar ditunjuk hakam dar pihak suami

maupun isteri yang mendamaikannya agar ikatan perkawinan dapat dilanjutkan
kembali. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT :

\Qﬂdi\gﬁ?y@}%fy@\jiylé%dm(gﬁ&b

M ey B 5 M)

Akan tetapi apabila perundingan uﬁtuk rmendamaikan kedua belah pihak tidak
berhasil schingga dirasakan bahwa kehidupan di antara mereka sudah tidak
mungkin lagi dilanjutkan, maka Allah SWT tidak memaksa kedua _belah pihak
u_ntuk tetap bertahan dalam suatu perkawinah yang berantakan. Sehingga Allah
membuka pintu darurat untuk -menyelesaikan sengketa dalam rumah tangga tersebut
‘melalui perceraian. |

Dalam hukum Islam dibolchkan dan dibenarkannya melakukan perceraian

seandainya dengan perceraian itu dapat membawa ke arah kebaikan dan perbaikan.

™ Abu Dawud, Strian Abi Dawnd, Kitab at-Talaq, “Bab Fi Karahiyah at-Talaq™ (ttp:Dar al-
Fike,t.0) 111:225, hadis nomor 2178, l'_[adis dart [bnu Umar.

) An-Nisa® (4) : 35



Sebagaimana disebutkan dalam salah satu qaidah fighiyah :
30 &L.a_u g_,.J.J- gSL‘; ('-..1.5.» Jotall DQ

Membiarkan isteri berlarut-larut dalam kesulitan, kebencian, teraniaya, dan
dibiarkan dalam pendentaan merupakan sisi lain yang nilainya juga tidak bagus.
Perbuatan suaini seperti berselingkuh tanpa melalui perkawinan yang sah, berjudi
alau mabuk-mabukan merupakan pengaruh dari rendahnya moral dan akhiak suami.
Dan hal ini1 dapat mengakibatkan suami meninggalkan tanggungjawabnya di dalam
perkawinan atau merusak hubungan perkawinan.

Perbuatan suami tersebut merupakan perbuatan yang mengarah kepada
kemadaratan dan bertentangan dengan prinsip kemaslahatan yang menjadi trade
mark dalam hukum Islain, bahkan dalam segala bidang kehidupan. Jadi kalau
seandainya kemaslahatan dalam perkawinan tersebut sudah tidak mungkin dicapai
maka perceraian adalah merupakan jalan yang terbaik.

Walaupun maksud darn perkawinan adalah untuk mencapai kebahagiaan dan
kerukunan hati masing-masing, namun kebahggiaan itu tidak akan tercapai dalam
hal yang iidak ada kesesuaian, karena kebahagiaan itu tidak dapat dipaksakan,
memaksakan kebahagiaan bukanlah kebahagaan tetapi adalah penderitaan.”"

Solusi melalui pe_rceraién dipéndang sebagai solusi ,yangl sangat jelek namun

demikian harus disadari bahwa perselisthan yang berkepanjangan antara suami dan

" Asymuni A, Rahman, Quidah-gaidah Figh ( Qawa 'idul Fighivyah), cet. } ( Jakarta : Bulan
Bintang, 1976), him 75. .

A N . - -
b Djamil Latel, Aucka Hukmn Perceraian. . him. 30
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isteri bukanlah suatu hal yang lebih baik. Jadi pada prinsipnya solusi melalui talak

merupakan pilihan yang terbaik di antara yang jelek.

F. Metode Penelitian

Dalam Penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan metode penelitian
sebagai berikut:
.l. Jenis penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggu.nakan penelitian lapangan
(Field Research) yaitu penelitian yang data-datanya diperoleh langsung dari
lapangan. Adapun yang menjadi lokasi penelitian adalah Pengadilan Agama Klaten.
Dijadikannya Pengadilan Agama Klaten sebagai lokasi penelitian didasarkan atas
pertimbangan bahwa dari data yang penyusun temukan bahwa angka cerai gugat
lebih tinggi dari angka cerai talak.
2. Sifat penelitian

Penelitian 1m bersifat deskriptif analitik, yaitu memberikan gambaran yang
jelas tentang pérccraian karena faktor suami meninggalkan tanggungjawab di
Pengadilan Agama Klaten dan pertimbangan-pertimbangan hukum yaﬁg
dipergunakan oleh hakim dan kemudian dianalisis.
4. Populasi dan sampel.

a. Populasi
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Adapun yang penyusun jadikan populasi,” adalah data-data cerai gugat
yang telah diputus oleh Pengadilan Agama Klaten tahun 1997 sampai dengan tahun
1999 yang jumlahnya 1328 perkara.

b. Sampel

Penyusunan skripsi ini menggunakan teknik purposive sampling (sampel
bertujuan), yang mana di dalam purposive sampling pemilihan sekelompok subjek
didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang dipandang mempunyai
sangkut paut yang erat dengan populasi yang telah diketahui sebelumnya.ss) Dari

1328 perkara cerai gugat diambil sebagai sampel 3 kasus.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi, yakni cara memperoleh data dengan menelusuri dokumen-
dokumen yang ada hubungannya dengan masalah cerai gugat.

b. Wawancara, yakni cara memperoleh data dengan bertanya secara lisan dan tatap
muka langsung dengan hakim yang menangani perkara cerai gugat karena
faktor suami fneninggalkan tanggungjawab. Sedangkan tekmk wawancara yang
digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, di mana pewawancara bebas
menanyakan apa saja yang berkaitan dengan data yang akan dikumpulkan
dengan tetap berpegang paﬂa pokok pertanyaan.

6. Analisis Data

) populasi adalah semua individu untuk siapa kenyalaan-kenyataan yang diperoleh dan
sampel itu hendak digeneralisasikan (lihat Sulrnisno Hady, Metodolopi Research, Cet, 17
p g
(Yogyakarta: Andi OfTset, 1986}, him. 75}

il Nasution, Merode Research, cet. 2 (Jakara: Bumi aksara, 1996), him. 98.
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Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul, penyusun menggunakan
teknik analisis sebagai berikut:

a. Induktif, vyaitu Dberangkat dari fakta-fakta yang khusus, kemudian
digeneraliéasikan. Dalam hal ini yang dapat diteliti adalah setiap kasus perkara
cerai gugat yang ada di Pengadilan Agama Klaten yang berkaitan dengan pokok
kajian dan kemudian ditarik suatu kesimpulan umum tentang keadaan atau
peristiwa yang terjadi.

b. Deduktif, yaitu menggunakan dalil-dalil yang bersifat umum kemudian di ambil
suatu kesimpulan yang khusus dari dalil-dalil tersebut baik dari nas maupun
Undang-undang. Dalam artian bahwa kaidah-kaidah atau dalil-dalil tersebut
menopang atau menguatkan setiap kondisi obyekﬁfdalam permasalahan cerai
gugat.

7. Pendekatan

. Dalam penelitian ini penyusun mempergunakan pendekatan sebagai berikut:

a. Yuridis, yaitu pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan mendasarkan
pada hukum positif yang berlaku di Indonesia.

b. Normatif, yaitu melihat masalah yang diteliti dengan berdasarkan pendekatan

“hukum Islam baik yang terdapat dalam al-Quran, Hadis dan kaidah-kaidah figh.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah  pembahasan dan penyusunan skripsi ini secara
singkat dipaparkan sistematika pembahasan yakni: Bab |, merupakan pendahuluan

yang lujuannya untuk mengantarkan pada pembahasan skripsi secara keseluruhan.
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Bab ini terdiri dari tujuh sub bab yang meliputi: latar belakang masalah, tujuan dan
kegunaan, telah pustaka, kerangka teoretik dan metode penelitian.

Untuk mendapatkan gambaran tentang cerai gugat dan masalah
tanggungjawab dalam perkawinan maka dalam Bab 1l diuraikan tentang cerai gugat
dan tentang hak dan kewajiban suami isteri yang terdini dari dua sub bab yang
meliputi, sub bab pertama, pengertian cerai pugat, bentuk-bentuk  cerai gugat,
alasan-alasan cerai gugat. Sub bab yang kedua meliputi tentang, hak dan kewajiban
suami terhadap isteri, hak dan kewajban istert terhadap suami dan kewajiban

bersama antara suami dan isten.

Setelah diketahui apa dan bagaimana cerai gugat selanjutnya dalam bab 111
diuratkan dan dijelaskan r;;hgenai perkara cerai gugﬁt yang terjadi di Pengadilan
Agama Klaten yang meliputi deskripsi data-data mengenai perceraian yang terjadi
antara tahun 1997 sampai dengan tahun 1999, berikut dideskripsikan pula faktor
penyebab suami meninggalkan tanggungjawab, kemudian dijelaskan proses
penyelesaian dan pertimbangan-pertimbangan hukum yang dipergunakan hakim
dalam menyelesaikan perkara cerai gugat karena faktor suami meninggalkan
tanggungjawab.

Unfl;k memperoleh penjelasan mengenai perkara cerai gugat karena faktor
suami meninggalkan tahggungjawaB maka di dalam bab 1V, dilakukan analisa
terhadap perkara cerai “gugat karena suami meninggalkan tanggungjawab di
Pengadilan Agama Klaten yang meliputi analisisis terhadap cerai gugat karena

suami meninggalkan tanggungjéwab di Pengadilan Agama Klaten dan analisis
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terhadap pertimbangan-pertimbangan hukum yang dipergunakan hakim dalam
menyelesaikaﬁ perkara cerai gugat tersebut. |

Sébagai penutup maka dalam bab V diambil kesimpulan yang ada dalam
menjav.s.fab ﬁnkok masalah yang ada sedangkan saran-saran dapat r.n'e_njadi agenda

pembahasan lebih lanjut mengenai tema dalam penyusunan skripst ini.
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